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Mohon Perhatian

✓ Jika dimungkinkan, ikutilah konsultasi ini dari tempat yang tenang dan 

bebas dari gangguan. 

✓ Pastikan audio dan video Anda berfungsi dengan baik.

✓ Pastikan mikrofon Anda sudah dimatikan (mute) saat Anda tidak berbicara.

✓ Tekan tombol “angkat tangan” pada fitur Zoom untuk mengajukan poin

atau pertanyaan.

✓ Hormati peserta lain yang bergabung.

✓ Harap patuhi waktu sesuai dengan agenda yang disepakati.

Mohon perkenalkan diri Anda di Chat Box dengan mengetik

NAMA,  POSISI JABATAN dan ORGANISASI.





Simultaneous interpretations available!
Penerjemahan Simultan tersedia!

提供同声传译服务!
មានផ្តល់ការបកប្របរបដេញ!
ທ່ານສາມາດຮັບຟັງການແປເປັນພາສາຂອງທ່ານໄດ້!

Chúng tôi cung cấp phiên dịch đồng thời!

Please click on the Interpretation button at the Zoom 

bar on the bottom of your screen.

Silakan klik tombol Interpretation pada fitur Zoom di bagian bawah layar Anda.

请点击屏幕底部Zoom工具栏上的传译按钮.

សូមចុចដលើប ូ តុងបកប្របសញ្ញា របូប្ផ្នេី ដៅប្ផ្ែកខាងដរកាមដេរកង់របស់ដអកេែក។

ກາລຸນາກົດປຸ່ມເພ ່ ອຮັບຟັງການແປພາສາຜ່ານລະບົບZoom ທ ່ ຢ ່ ທາງຂ້າງລຸ່ມຫນ້າຈໍ ຂອງ
ທ່ານ

Đề nghị nhấp chuột vào nút phiên dịch (Interpretation) trên thanh công cụ Zoom ở phía 

dưới màn hình của bạn.

Languages available:
Bahasa yang tersedia:

语言服务:
ភាសាប្េលមាន៖
ພາສາທ ່ ສາມາດເລ ອກຮັບຟັງໄດ້:

Ngôn ngữ sử dụng:

• Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia

• Chinese

中文
• Khmer

ខ្មែ រ
• Lao

ພາສາລາວ
• Vietnamese

Tiếng Việt



Simultaneous interpretations available!
समकालीन भाषाांतरण उपलब्ध है!

رواں ترجمے کے لئے دستاب زبانیں

Осуществляется синхронный перевод!

Please click on the Interpretation button at the

Zoom bar on the bottom of your screen.

कृपया ज़मू बार के इांटरप्रिटेशन (Interpretation) बटन पर प्रललक करें जो

आपके स्क्रीन के प्रनचले भाग में ह।ै

اپنی سکرین کے بالکل نیچے زوم کی بار پر گلوب کی 
ں۔تصویروالے انٹرپریٹیشن یعنی ترجمہ کے بٹن پر کلک کری

Нажмите на кнопку «Перевод» внизу экрана.

Languages available:
उपलब्ध भाषाएां:

دستیاب زبانیں

Выбор языка:

• Hindi
प्रहांदी

• Urdu

اردو

• Russian

Русский язык



Pernyataan KomitmenADB untuk
mengadakan Konsultasi Bermakna

Konsultasi Safeguard Policy Review and Update Phase 2 memberikan kesempatan bagi para pemangku

kepentingan untuk mengekspresikan pandangan dan pendapat mereka tentang perlindungan lingkungan dan

sosial ADB dengan cara yang paling bermakna dan teraman.

Selama sesi konsultasi ini, semua pemangku kepentingan diharapkan dapat menyampaikan masukan dan hal-

hal kekhawatiran mereka. Dengan bergabung dengan sesi ini (dan sebagaimana tercantum dalam paragraf 47

dari Rencana Keterlibatan Pemangku Kepentingan), para pemangku kepentingan menyetujui acara ini dibuat

rekaman video dan audio dari konsultasi ini dan setelahnya akan dirilis untuk publik. ADB akan menyiapkan

ringkasan konsultasi dan mengungkapkannya secara terbuka. Hal ini dilakukan untuk memastikan keakuratan

dan transparansi proses.

Pemangku kepentingan yang tidak ingin ikut dalam rekaman tersebut, agar menghubungi SekretariatTinjauan

dan Pembaruan Kebijakan Safeguards di safeguardsupdate@adb.org dalam waktu 2 minggu setelah sesi ini

untuk menyampaikan keberatannya dan dikecualikan dari rekaman.



Rekaman dan dokumentasi akan digunakan ADB untuk meninjau, mempertimbangkan dan
menanggapi, jika perlu, setiap komentar dan masukan yang dibuat. Materi latar belakang
tentang bidang tematik ini telah dirilis dalam persiapan untuk konsultasi dan dialog.

Semua jenis umpan balik sangat diharapkan. Semua masukan tidak akan digunakan untuk
tujuan pembalasan, pelecehan, atau jenis diskriminasi lainnya.

Jika Anda mengalami masalah atau kekhawatiran tentang pengungkapan informasi,
pencatatan, kerahasiaan, potensi risiko, penyalahgunaan, atau diskriminasi apa pun selama
konsultasi, atau ingin mengecualikan diri Anda dari rekaman konsultasi dan diskusi, silakan
menghubungi Sekretariat di safeguardsupdate@adb.org.

Pernyataan KomitmenADB untuk
mengadakan Konsultasi Bermakna



AGENDA

1. Pembukaan (5mins)
Azim Manji, Moderator Sesi dan Ketua Tim Pelibatan Pemangku Kepentingan, Divisi Upaya Perlindungan (SDSS), 
Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan Iklim (SDCC)

2. Sesi 1: Sambutan dan Gambaran Umum Pernyataan Kebijakan Upaya Perlindungan ADB (2009) dan Proses Pembaruan
(10 mins) Bruce Dunn, Direktur, Divisi Upaya Perlindungan (SDSS), Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan 
Perubahan Iklim (SDCC)

3. Sesi 2: Gambaran Umum Program Perubahan Iklim ADB (15 min)
Noelle O’Brien, Ketua Kelompok Tematik Perubahan Iklim dan Manajemen Risiko Bencana (SDCC)

4. Sesi 3:  Temuan Studi iPerubahan Iklim dan Upaya Perlindungan (15 min)
Zehra Abbas, Spesialis Utama Lingkungan Hidup (SDSS), Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan Iklim
(SDCC)

5. Rehat (5 min) 

6. Sesi 4: Diskusi dipimpin moderator (75 menit)
Moderator: Francesco Ricciardi, Spesialis Lingkungan Hidup, Divisi Upaya Perlindungan (SDSS), Sustainable Development 
and Climate Change Department (SDCC)

7. Evaluasi Acara (5 min)

8. Kesimpulan (5 min)
Bruce Dunn, Director, Safeguards Division (SDSS), Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan Iklim (SDCC)



Sesi 1:

Sambutan Pembuka
Bruce Dunn, Direktur, Divisi Upaya Perlindungan (SDSS), 
Departmen Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan Iklim
(SDCC)



Inti Presentasi

Sesi 2: Ringkasan Program Perubahan IklimTingkat OperasionalADB 

Kebijakan dan Strategi ADB untuk perubahan iklim dan upaya perlindungan

Sesi 3: Temuan Hasil Studi Perubahan Iklim dan Upaya Perlindungan

Tujuan dan metodologi untuk studi analitis tentang perubahan iklim dan upaya perlindungan

• Cakupan perubahan iklim saat ini dalam Pernyataan Kebijakan Upaya Perlindungan

• Temuan Hasil Perbandingan tentang upaya perlindungan dan perubahan iklim

• Bidang yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut dan langkah selanjutnya



Sesi 2: 

Gambaran Umum Program Perubahan Iklim

ADB Program

Noelle O’Brien, Ketua KelompokTematik Perubahan iklim dan Manajemen Risiko
Bencana merangkap Direktor (SDCD), Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan 
Perubahan Iklim (SDCC)



OUTLINE

Kronologi Penanganan Perubahan Iklim di ADB

Strategi dan KebijakanADB

• Tiga Prioritas Operasional

• Arah Perencanaan dan PernyataanVisi

• Pembiayaan Perubahan Iklim dan ambisi $100 miliar

• Menjalankan Kesepakatan Paris

• Revisi Kebijakan Bantuan untuk Bencana Darurat

Pendekatan Ketahanan Iklim dan Bencana

• Pendekatan Holistik untuk Memperkuat Ketahanan

• Tiga Strategi utama untuk mencapaiTarget Pembiayaan Adaptasi

• Kerangka Kerja Manajemen Risiko Iklim Management Framework

Program Inisiatif Baru

• Platform Advance Nationally Determined Contribution (NDC), 

Strategi Jangka Panjang & Transisi yang berkeadilan



• 1980-1990: solusi terintegrasi untuk mengatasi perubahan iklim

• 2010: Makalah dewan tentang Mengatasi Perubahan Iklim di Asia dan Pasifik: Prioritas untukTindakan

• 2014: Komitmen ditegaskan kembali dalam tinjauan jangka menengah strategi ADB 2020

• 2015: Komitmen untuk meningkatkan pembiayaan iklim dari sumber dayaADB sendiri dari $3 miliar
pada tahun 2014 menjadi $ 6 miliar pada tahun 2020

• 2017: Kerangka Kerja Operasional Perubahan Iklim 2017-2030

• 2018: Strategi ADB 2030 

• 2019: Komitmen untuk penyelarasan penuh untuk kegiatan operasi pihak pemerintah dengan tujuan
Perjanjian Paris pada 1 Juli 2023 dan operasi swasta pada 1 Juli 2025

• 2021:

o Mencanangkan alokasi dana $100 miliar dalam pembiayaan iklim 2019-2030 

o Kebijakan Bantuan Bencana dan Darurat

o Kebijakan Energi

Konteks Kebijakan ADB untuk Perubahan Iklim dan Upaya Perlindungan:

Kronologi mengatasi perubahan iklim di ADB



Target:75% operasi sudah komitmen (3-tahun rata-rata berjalan) 

dan $80 miliar dari sumber dana sendiri (2019-2030, kuumulatif) dgn

dukungan aksi untuk penanganan perubahan iklim

• Solusi pengendalian polusi dan efisiensi sumber daya didorong

dan diterapkan

• Konservasi, restorasi dan peningkatan wilayah darat, pesisir

dan laut terlaksana

• Solusi untuk melestarikan, memulihkan, dan / atau

meningkatkan wilayah darat, pesisir, dan laut yang 

disosialisasikan dan terlaksana

• Nexus ketahanan air-pangan -energi ditangani

•

• Langkah-langkah manajemen risiko banjir terintegrasi

• Inisiatif pembangunan ketahanan terlaksana

• Kesiapan keuangan untuk tanggap pascabencana

ditingkatkan

• Perencanaan untuk adaptasi perubahan iklim dan 

manajemen risiko bencana ditingkatkan

• Aset infrastruktur dibuat lebih tangguh

•

• Akses untuk pembiayaan iklim lebih mudah

• Kapasitas anggota negara berkembang meningkat

• Infrastruktur rendah karbon membaik

• Kapasitas energi terbarukan meningkat

• Solusi pembangunan rendah karbon diterapkan

•

Strategi 2030 – Prioritas Operasional 3

Mengatasi perubahan iklim,

membangun ketahanan trhdp

iklim & bencana, and 

memperkuat keberlanjutan

lingkungan hidup

Terbangunnya

ketahanan iklim dan 

bencana

Keberlanjutan

Lingkungan Hidup

ditingkatkan

1

2

3

Mitigasi perubahan

iklim ditingkatkan

Pilar Pendukung
PendekatanOperasional

Water-food-energy 

security nexus

Air and water

pollution

management

Environmental Governance

Natural capital and healthy oceans

Prioritas Operasional

Strategis Energi bersih dan 
Hijau 

Ekonomi Sirkular

Rantai Pasokan
Hijau Bisnis dan Pekerjaan Hijau

Infrastruktur

Sustainable  transport 
& urban  development

Clean air and water, waste management

Natural capital asset 
management

Climate-smart agri & 
sustainable land use

Climate and  
Disaster  Resilience

Physical (climate-proof), eco-based,  financial, 

social and institutional

Keinginan meningkatkan dana iklim menjadi $100 miliar pada 2030

Sepenuhnya memenuhi Perjanjian Paris pd Juli

2023 utk operasi pemerintah dan Jul 2025 utk operasi swasta



Arahan Perencanaan PresidenADB 2021: Pokok Utama

15

ADB akan memprioritaskan tiga arahan operasional utama. Mencakup :

Pemulihan Hijau, Tangguh dan inklusif aken mendukung pembangunan

yang positif alamiah, inklusif secara sosial, berdasarkan ketahanan jangka

panjang dan  diselaraskan dgn perjanjian Paris,  Kerangka kerja Sendai untuk

mengurangi risiko bencana, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan Konvensi

Keragaman Hayati.

A. Menyeimbangkan Respons COVID-19 dengan

mendukung Pemulihan yang Hijau, Tangguh dan 

Inklusif

1. Upaya response COVID-19 yang ditargetkan. 

2. Flexibilitas dan cepat tanggap dengan skenario
‘alternatif’.

3. Mendukung pemulihan yang Hijau, Tangguh 

dan Inklusif. 

ADB akan mengarusutamakan ketahanan

terhadap iklim dan bencana ke dalam dukungan
sektor dan tema yang terdampak pandemi. 

B. Memperkuat Kualitas dan Kesiapan

Proyek

C. Memperbaiki Alokasi dan Efektifitas

Bantuan Teknis

Strategi

Dan 

Kebijakan

ADB

Pernyataan Visi President
Keselarasan sepenuhnyadgn

PerjanjianParis untuk operasi

ADB dgn pihak pemerintah

PerjanjianParis pd 1 Juli 2023, 

dan utk operasi swasta 85% pd 1 

Juli 2023 dan sepenuhnya pd 1 Juli

2025; 

Dua kali lipat dana tahunan

untuk adaptasi iklim

(dibandingkan 2015–2018), yang 

secara kumulatif $9 miliar sejak

2019 hingga 2024.



Sumber ADB

Sumber Eksternal

2,274

1,164

1,280

49

Mitigation Adaptation TOTAL

3,553

1,213

2021 Pembiayaan

Total ( $ jutaan) 3,438 1,328 4,766

Adaptasi sumber daya ADB

Mitigatsi bersumber ADB

Mitigasi Eksternal

Total Pembiayaan Iklim

Adaptasi Eksternal

Tahun

5.1

0.1

1.4

0.3

1.2
0.8

0.1

3.7

0.1
0.4

3.3

5.1 5.0

7.0 

$
 m

il
ia

r

0.5

2017 2018 2019 2020

0.8

3.5

0.6

0.1

2021

4.8

5.0

2.3

1.2 1.3

Komitmen Pembiayaan Mitigasi Iklim (2017–2021)

0.05

Menaikkan ambisi untuk
pembiayaan mitigasi iklim

tahun 2019-2030 

menjadi

$100 miliar. 

$20 miliar ditambahkan utk mendukung
agenda iklim di lima bidang : 

1. Langkah baru mitigasi iklim;

2. Proyek adaptasi yg transformatif

ditingkatkan.

3. Meningkatkan pembiayaan mitigasi

iklim utk sektor swasta;

4. Mendukung pemulihan yg hijau, 

tangguh, & inklusif dari COVID-19; 

5. Mendukung reformasi kemajuan

DMC.

Komitmen Pembiayaan Mitigasi Iklim (2017–2021) & ambisi $100 miliar



KomitmenADB : 

Menyelaraskan Kegiatan OperasiADB dengan Perjanjian Paris

Penyelarasan dengan tujuan
mitigasi
Operasi yang konsisten dengan
jalur pengembangan rendah emisi
nasional dan kompatibel dengan
tujuan Perjanjian Paris.

Adaptasi dan operasi tahan
iklim
Operasi diselaraskan dengan
jalur pembangunan yang tahan
iklim dan konsisten dengan tujuan
Perjanjian Paris

Kontribusi yang dipercepat
untuk transisi melalui
pembiayaan iklim
Selanjutnya meningkatkan
pembiayaan iklim, 
mengoperasionalkan pendekatan
baru untuk mendukung NDC, dan 
mempercepat realisasi ambisi
yang disepakati di bawah
UNFCCC dan sejalan dengan
bukti berbasis sains yang 
diidentifikasi oleh IPCC.

Integrasi perubahan
iklim dalam Strategi 
Kemitraan Negara

Target 
pembiayaan
iklim

Target untuk
mencapai puncak
emisi - paling 
lambat pada tahun
2030
Biaya sosial karbon
Bagian dari evaluasi
ekonomi proyek

Penyaringan risiko
iklim dan bencana
diarusutamakan

Daftar pengecualian
- eksplorasi minyak
/ gas, ekstraksi
bahan bakar fosil, 
penebangan
komersial di hutan
primer
Platform 
Lanjutan 
NDC

Elemen metodologi MDB (Multilateral 

Development Bank) akan bergantung

pada proses dan perangkat ADB dan 

diintegrasikan ke dalam kebjakan.

Strategi, Keterlibatan dan 
Pengembangan Kebijakan
Develop new services to 
mendukung klien menerapkan
strategi jangka panjang untuk
rendah emisi dan 
pembangunan tahan iklim
sambil memastikan
konsistensi dengan SDGs.

Pelaporan
Mengembangkan alat dan 
metode untuk
mengkarakterisasi, memantau, 
dan melaporkan kegiatan yang 
selaras dengan Paris.

Menyelaraskan aktivitas
internal
Semakin memastikan bahwa
operasi internal, termasuk
fasilitas dan kebijakan internal 
lainnya, sejalan dengan
Perjanjian Paris.

17

Komitmen Baru: 
Melaksanakan
Penyelarasan

Perjanjian Paris

➢ ADB berkomitmen untuk sepenuhnya melaksanakan kegiatan operasinya dgn pihak pemerintah yang 

selaras dgn tujuan Perjanjian Paris paling lambat 1 Juli 2023, dan kegiatan operasi dgn pihak swasta

selaras 85% paling lambat 1 Jul 2023 dan sepenuhnya paling lambat 1 Juli 2025



Kebijakan Bantuan Bencana dan Darurat ADB yang Direvisi 2021

Keterlibatan ADB dalam Manajemen Risiko Bencana (Disaster Risk Mngmt) mematuhi

Kebijakan Bantuan Bencana dan Darurat yang Direvisi 2021, berdasarkan empat prinsip:

1. Manajemen risiko dimulai dengan

pengurangan risiko;

2. manajemen risiko bencana dan darurat

merupakan bagian integral dari proses 

pembangunan.;

3. Negara-negara anggota ADB yang 

sedang berkembang telah

membedakan profil risiko dan, dengan

demikian, ada peluang untuk

meningkatkan ketahanan; dan

4. Intervensi dan solusi pemulihan dini, dan 

rekonstruksi yang tepat waktu, terencana

dengan hati-hati, dan dirancang dengan

baik mengurangi dampak sosial, 

kelembagaan, dan dampak ekonomi jangka

pendek dan jangka panjang dari bencana

dan keadaan darurat dan memfasilitasi

pemulihan yang tangguh.

Strategi 

& 

Kebijakan

ADB



KETAHANAN EKOLOGIS

• Konservasi, restorasi, dan rehabilitasi
ekosistem (misalnya, mangrove);

• Penggunaan keanekaragaman hayati dan 
jasa ekosistem sebagai bagian dari
keseluruhan Strategi membangun

ketahanan masyarakat dan ekonomi

KETAHANAN FISIK

Perencanaan dan 
pembangunan infrastruktur

untuk risiko iklim dan bencana
yang diperbarui (misalnya, jalan
layang, tempat penampungan

siklon)

KETAHANAN FINANSIAL

Dukungan untuk meningkatkan
kesiapan keuangan dalam

perubahan iklim dan konteks risiko
bencana (misalnya, asuransi
tanaman, pembiayaan kontingen) 

KETAHANAN SOSIAL DAN 
KELEMBAGAAN 

Investasi pro-miskin dan pro-
rentan (misalnya perlindungan

sosial adaptif, pengembangan
berbasis masyarakat);

Pendekatan untuk Ketahanan Iklim dan Bencana

• Memajukan berbagai aspek

ketahanan melalui investasi

lintas sektoral - di luar

infrastruktur di sektor sosial, 

lingkungan dan keuangan.

• Membangun ketahanan di 

seluruh sistem melalui proyek-

proyek yang mengakui

independensi infrastruktur kritis.
•

• Investasi yang membawa

perubahan transformasional

melalui ketahanan - misalnya

perencanaan penggunaan lahan
yang diinformasikan risiko untuk

menginformasikan pemilihan

proyek infrastruktur. 19

Komitmen Baru: 
Meningkatkan

Dukungan untuk
Adaptasi dan 
Ketahanan



3

Strategi untuk MeningkatkanAdaptasi dan Ketahanan Iklim

2

3

Baru
Komitmen: 

Meningkatkan
Dukungan untuk

Adaptasi dan 
Ketahanan

▪ Mendukung DMC dalam Perencanaan Adaptasi Nasional

▪ Mendukung DMC dalam melakukan penilaian multi-bahaya untuk

perencanaan pipeline (misalnya, Tonga)

▪ Dukungan Satuan Tugas dalam Pengungkapan Keuangan Terkait Iklim

1. Memperkuat keterlibatan di hulu dengan anggota negara 

berkembang (Developing Member Countries, DMC) untuk

adaptasi

▪ Mendukung DMC dalam mengembangkan dan membiayai proyek adaptasi di sektor

infrastruktur

▪ Memperkuat dukungan sektor swasta dalam agribisnis untuk ketahanan

▪ Memperkuat hubungan yang lebih dekat antara adaptasi dan investasi positif alam

2. Meningkatkan proyek adaptasi yang berfokus pada hasil

▪ Meningkatkan adaptasi di sektor sosial - pendidikan, kesehatan dan perlindungan

sosial

▪ Pertanian cerdas iklim dan ketahanan pangan

▪ Mendukung reformasi terkait adaptasi melalui pinjaman berbasis kebijakan

▪

3. Memperluas adaptasi di sektor non-infrastruktur

Contoh: Program Baru tentang

KetahananMasyarakat untuk

membantumeningkatkan investasi

lokal dalam adaptasi iklim



Memperkuat Sistem untuk Manajemen Risiko Iklim di Tingkat Proyek

21

• Sejak 2014, ADB telah melembagakan kerangka

Kerja Manajemen Risiko Iklim (CRM) untuk menilai

risiko iklim dari proyek pada tahap awal

pembangunan.

• Setiap proyek melewati proses Penyaringan Risiko

Iklim. 

• Proyek yang disaring sebagai risiko "Sedang" atau

"Tinggi", harus melakukan Penilaian Risiko dan 

Adaptasi Iklim selama persiapan proyek untuk

menginformasikan desain proyek.

• Hasil penyaringan dan penilaian didokumentasikan

dan diungkapkan dalam dokumen proyek -

Laporan dan Rekomendasi Presiden dan dokumen

terkait. 

•

Komitmen Baru: 
Meningkatkan

Dukungan untuk
Adaptasi dan 
Ketahanan

Fase Konsep Proyek

Penyaringan Awal

(Penilaian Lingkungan yang Cepat)

Risiko sedang atau tinggi

Penyaringan terperinci

(AWARE untuk Proyek atau alat

lainnya)

Tahap Persiapan Proyek

Tahap Implementasi Proyek

Risiko iklim dan  Penilaian

Kerentanan

Risiko sedang atau tinggi

Evaluasi opsi adaptasi; pengaturan cofinancing

Integrasi langkah-langkah pengurangan risiko

iklim dalam desain proyek

Daftarvchecklist

Laporan Penyaringan

Laporan CRVA

Tidak ada atau risiko rendah

Akhirg
Penilaian

ahliAT

AU

or Akhir Penilaian

ahli

Tidak ada atau risiko rendah



NDC ADVANCE

Mendukung DDC untuk

memobilisasi keuangan, 

mengembangkan

kebijakan dan rencana

dan membangun

kapasitas untuk

mengimplementasikan

dan memantau NDC 

mereka.

• Termasuk membangun

hubungan NDC & operasi

ADB di CPS & tingkat

proyek

• Aliran kerja baru berfokus

pd menghubungkan

keuangan sektor swasta & 

NDC

• Subproyek baru diusulkan

adaptasi dan NAP

•

NDC Lanjutan, Strategi Jangka Panjang (LTS) dan Transisi yang Adil
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TRANSISI YANG BERKEADILAN 

Just Transition berfokus pada dampak pada 

orang-orang dari aksi iklim, mengakui skala

transisi yang dibutuhkan dan memastikan tidak

ada yang tertinggal.

Just Transition melibatkan multisektor, 

partisipasi multipihak dan pemahaman tentang

konteks dan kendala specific tiap negara.

• Unsur pendorongaksi iklim dan peluang

ekonomi baru

• DMC membutuhkan dukungan untuk
mengembangkankerangka kerja
kebijakan dan kelembagaan untuk

Transisi yang Adil - ADB 
mengembangkansumber dayakhusus.

• Agenda utama untuk pendekatan

kelembagaanADB yang sedang
dikembangkan; Perlu menjadi bagian inti dari
inisiatif ADB baru, memperkuat posisi ADB 

sebagai bank iklim di kawasan ini.

• MDB Prinsip Tingkat Tinggi untuk
Transisi yang Adil dan berkolaborasi

dalam menggunakan pendekatan.

Komitmen: 
Memenuhi

Perjanjian Paris

DUKUNGAN LTS

LTSs mempromosikan transformasi seluruh ekonomi menuju

ekonomi rendah DAN tangguh dan mempertimbangkan

tujuan keberlanjutan & sosial-ekonomi yang lebih luas.

• Mereka termasuk jalur ketahanan jangka panjang dengan

pertimbangan mendalam tentang risiko dan dampak iklim.

• Pembangunan LTS membutuhkan partisipasi dari

berbagai tingkat pemerintah, masyarakat sipil, sektor

swasta, dan kelompok rentan untuk memastikan rasa 

kepemilikan dari semua pihak negara tersebut.

• LTS memungkinkan perencanaan strategis jangka

panjang yang terinformasi mengenai iklim, terintegrasi di 

seluruh bidang ekonomi, dan memberikan pemahaman

tentang peluang ekonomi masa depan.

• LTSs akan sangat penting untuk meningkatkan dukungan

iklim ADB sebagai landasan Paris Alignment. Ini juga 

akan memfasilitasi penguatan ambisi di DMC.

• 33 DMC telah pada berbagai tahap berkomitmenuntuk

net zero, tetapi hanya 8 DMC yang telah menyerahkan

LTS ke UNFCCC (3 dari PARD).

• Coordinating with other MDBs and DPs on LTS efforts.



Sesi 3: 

Temuan Hasil Studi –Perubahan Iklim dan 

Upaya Perlindungan

Zehra Abbas, Spesialis Utama Lingkungan Hidup, Divisi Upaya Perlindungan (SDSS), 
Departemen Pembangunan Berkelanjutan dan Perubahan Iklim (SDCC)



Tujuan dan Metodologi Studi Analitis

• Meninjau kerangka kebijakan perlindungan ADB saat ini dan praktik dokumen

dan tantangan di bidang upaya perlindungan dan perubahan iklim.

• Ringkasan program Perubahan Iklim di tingkat operasionalADB

• Melakukan perbandingan yang luas tentang persyaratan kerangka kerja upaya

perlindungan yang digunakan oleh lembaga keuangan multilateral lainnya (MFI) -

AIIB, EBRD, EIB, IFC, IDB, NDB, WB - dan menilai perbedaan utama dalam

pendekatan upaya perlindungan dan perubahan iklim.

• Meninjau masalah yang relevan dan yang baru muncul.

• Mengusulkan hal-hal yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut dalam kebijakan

upaya perlindunganADB yang direvisi.



• Persyaratan Perlindungan 1 dari SPS yang berhubungan dengan Lingkungan Hidup
termasuk ketentuan tentang perubahan iklim. 

• Prinsip kebijakan 2 tentang penilaian lingkungan hidup mensyaratkan penilaian
risiko dan dampak terhadap lingkungan, termasuk perubahan iklim.

• Prinsip Kebijakan 9 tentang pencegahan polusi mengharuskan peminjam / klien
untuk mempromosikan pengurangan emisi GRK terkait proyek dengan cara yang sesuai
dengan sifat dan skala operasi dan dampak proyek. 

Pernyataan Kebijakan Upaya Perlindungan 2009
Prinsip-prinsip Kebijakan Terkait Perubahan Iklim



Pernyataan Kebijakan Upaya Perlindungan 2009

Ketentuan Kebijakan

• Mempromosikan pengurangan emisi GRK terkait proyek yang sesuai dengan alam dan 
skala dampak dan risiko proyek

• Mengukur emisi langsung dan tidak langsung dari proyek

• Ambang signifikansi saat ini untuk emisi agregat proyek adalah 100.000 ton setara CO2 
per tahun.

• Mengevaluasi opsi untuk mengurangi atau mengimbangi emisi GRK terkait proyek
selama desain dan operasi proyek

•



PerbandinganTemuan tentang Upaya Perlindungan

dan Perubahan Iklim

• 7 MFI pembanding: AIIB, EBRD, EIB, IFC, IDB, 
NDB, WB

• Hanya EIB yang memiliki standar perlindungan
perubahan iklim yang berdiri sendiri

• Semua MFI mengatasi perubahan iklim dalam
standar perlindungan penilaian risiko dan 
dampak

• Perubahan iklim ditangani sebagai masalah lintas
sektoral dalam menjaga standar pengendalian
polusi, kesehatan dan keselamatan masyarakat, 
dan keanekaragaman hayati

Mitigasi

Semua 7 MFI pembanding memiliki
persyaratan mitigasi yang terkait dengan:

o Pengurangan emisi GRK 

o Pembangunan dan investasi rendah karbon

/dekarbonisasi

o Energi terbarukan

o Ambang batas untuk mengukur emisi GRK 



Adaptasi

• Semua MFI pembanding yang diteliti memiliki

persyaratan adaptasi

• Keanekaragaman hayati dan jasa

ekosistem

• Semua MFI pembanding yang diteliti memiliki
persyaratan terkait dampak perubahan iklim
terhadap keanekaragaman hayati dan/atau jasa
ekosistem

• Ketahanan

• AIIB, EBRD, EIB, IDB, WB memiliki persyaratan
ketahanan

•

PerbandinganTemuan tentang Upaya Perlindungan

dan Perubahan Iklim

“Double materiality”

Menilai dampak proyek terhadap perubahan iklim serta

dampak perubahan iklim pada proyek

EIB, IDB, NDB memiliki persyaratan materialitas
ganda

Penilaian risiko iklim

EBRD, EIB, IDB memiliki persyaratan penilaian
risiko iklim



Perbandingan Temuan tentang Upaya Perlindungan

dan Perubahan Iklim

Sekuestrasi

• EIB memiliki persyaratan untuk melaporkan
penyerapan serta emisi GRK

• Transisi

• EIB menetapkan i persyaratan untuk melaporkan
risiko transisi

•

Temuan Lainnya

Penyelarasan dengan Perjanjian Paris dan perencanaan di 
hulu

• Daftar kegiatan investasi yang positif atau dilarang

• EBRD dan IDB mengecualikan inisiatif pembiayaan yang 

berkontribusi terhadap risiko dan dampak perubahan iklim

o ADB SPS memiliki daftar pengecualian, tetapi tidak termasuk

kegiatan yang memiliki dampak perubahan iklim, dengan

pengecualian terkait dengan penebangan komersial di hutan

primer.. 

o Kebijakan Energi ADB, 2021 menetapkan pengecualian terkait

batubara, eksplorasi minyak/gas, dan investasi terbatas dalam

pembangkit listrik gas alam. 



Cakupan perubahan iklim dalam upaya
perlindungan

• Mitigatsi

• Adaptasi

• Dampak perubahan iklim terhadap
keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem

• Ketahanan

• Double materiality

• Penilaian risiko iklim

• Sekuestrasi

• Transisi

Bidang untuk Pertimbangan Lebih Lanjut

Bidang tambahan

Meninjau mekanisme internal untuk
mengkoordinasikan penilaian risiko iklim agar 
lebih selaras diintegrasikan ke dalam
keseluruhan risiko proyek dan proses 
penilaian dampak

Meninjau penggunaan double materiality

• Tinjau ambang batas saat ini untuk emisi
GRK tingkat proyek

• Memperkuat prosedur dan mekanisme
yang ada untuk akuntansi GRK tingkat
portofolio

• Menghubungkan pemantauan tingkat
proyek emisi GRK dengan strategi 
kemitraan negara dan rencana
implementasi NDC melalui ETM



Sesi 4:

Diskusi dipimpin Moderator

Francesco Ricciardi, Spesialis Senior Lingkungan Hidup, Divisi 
Upaya Perlindungan (SDSS), Departement Pembangunan 
Berkelanjutan (SDCC)



RangkaianTanya Jawab

Rangkaian 1 – Terbuka untuk pernyataan dan berbagi perspektif dan

rekomendasi (acungkan tangan untuk berbicara) 

Rangkaian 2 – Pertanyaan yang dikirim lebih dahulu di awal (melalui

registrasi Zoom)

Rangkaian 3 – Pertanyaan yang ditulis pada Chat Box dan peserta yang 

mengacungkan tangan akan dipanggil secara bergilir



Guiding Questions 

For Discussion

Time remaining for the break

1. What are your recommendations on integration of climate change in the new  
safeguards policy? In particular, on inclusion of climate risk assessment and enhancing 
current requirements for assessment and management of GHG emissions. 

2. Are there good practices outside of MFIs that ADB should be looking at with respect 
to safeguards and climate change?

3. How could ADB better work with its developing member countries and clients and 
affected communities and CSOs in its approach to safeguards and climate change?



Polling Cepat

Silakan memberikan penilaian atas sesi konsultasi ini: 

5- Sangat memuaskan

4- Agak memuaskan

3- Netral

2- Agak mengecewakan

1- Sangat Mengecewakan

Umpan balik tertulis secara cepat melalui www.menti.com

Silakan Klik link pada Chat Box



Kesimpulan dan Sintesis

Bruce Dunn, Direktur Divisi Upaya Perlindungan



AYO IKUT
Kirimkan umpan

balik dan saran

TERIMA KASIH!

https://www.facebook.com/AsianDevBank


